
Nomor : 029.1/I.1/F/2022
Lamp. : satu eksemplar
Hal : Permohonan Menjadi 

Kepada Yth.
Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Wilayah
Se-Indonesia

Assalamu ‘alaikum w. 

Dengan hormat
Muhammadiyah bermaksud mengadakan 
Kontemporer yang dilaksanakan bekerjasama dengan Dewan Syariah 
Lazismu Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada,

Hari, tanggal
Pukul 
Model

Tempat daring

Sehubungan dengan itu, kami memohon kepada 
Tajdid Pimpinan Wilayah
peserta aktif pada kegiatan tersebut
proposal kegiatan 

Demikian permohonan ini disampaikan
diucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum w. w.

          Ketua,             

  Prof. Dr. Syamsul Anwar

Tembusan : Pimpinan Pusat Muhammadiyah di Yogyakarta dan Jakarta

     Yogyakarta, 14 Syakban 
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Permohonan Menjadi Peserta

Tarjih dan Tajdid
Wilayah Muhammadiyah

Assalamu ‘alaikum w. w.

hormat disampaikan, Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah bermaksud mengadakan Seminar Nasional Fikih Kurban 

yang dilaksanakan bekerjasama dengan Dewan Syariah 
Lazismu Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada,

Hari, tanggal : Sabtu, 23 Syakban 1443 H/26 Maret 2022 M
: 08.00 wib s.d. selesai
: Blended (luring/tatap muka dengan protokol Covid
  dan daring melalui aplikasi telekonferensi video)

Tempat daring: Aplikasi telekonferensi video Zoom Clouds Meeting
  (Meeting ID, Passcode, Link diinformasikan kemudian)

Sehubungan dengan itu, kami memohon kepada Majelis 
Wilayah Muhammadiyah se-Indonesia agar berkenan menjadi 

pada kegiatan tersebut. Sebagai acuan, bersama ini dikirimkan 
proposal kegiatan sebagaimana terlampir.

permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan 
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum w. w.

PIMPINAN,

Ketua,                    Sekretaris,

Syamsul Anwar, M.A.          Drs. Mohammad Mas'udi

: Pimpinan Pusat Muhammadiyah di Yogyakarta dan Jakarta

Syakban 1443 H
7 Maret 2022 M

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Seminar Nasional Fikih Kurban 

yang dilaksanakan bekerjasama dengan Dewan Syariah 

: Sabtu, 23 Syakban 1443 H/26 Maret 2022 M

luring/tatap muka dengan protokol Covid-19
dan daring melalui aplikasi telekonferensi video)

Zoom Clouds Meeting
diinformasikan kemudian)

Majelis Tarjih dan 
agar berkenan menjadi 

. Sebagai acuan, bersama ini dikirimkan 

, atas perhatian dan kesediaannya 

Mohammad Mas'udi, M.Ag.

: Pimpinan Pusat Muhammadiyah di Yogyakarta dan Jakarta



FIKIH 
MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Yogyakarta, 

A. PENDAHULUAN

Ibadah Kurban merupakan salah satu ajaran Islam yang sangat mulia. Ajaran 
Kurban telah dipraktikkan sejak awal kehidupan manusia oleh putra Nabi Adam dan telah 
diteladankan oleh Nabi Ibrahim, yang kemudian dilestarikan oleh ajaran yang dibawa o
Nabi Muhammad. Sebuah ajaran yang berdimensi ibadah namun sekaligus berdimensi 
sosial. Kurban sebagai sebuah ibadah sosial sebagaimana zakat, para ulama bersepakat 
akan kebolehan inovasi dalam pelaksanaannya, sehingga keberadaan Kurban sebagai 
sebuah ibadah bisa disesuaikan dengan realitas perkembangan zaman. Muncullah gagasan 
tentang manajemen Kurban yang memungkinkan hasil Kurban bisa diberdayakan untuk 
jangka waktu yang panjang, seperti Kurban dalam bentuk daging kaleng, perlunya 
sentralisasi manajemen Kurban agar ada pemerataan di dalam pendistribusiannya, maupun 
inovasi lainnya.

Pelaksanaan Kurban di Indonesia 
terhadap dampak negatif adanya ritual ibadah Kurban. Di antaranya adalah kemubaziran 
ketika distribusi Kurban tidak bisa merata;  keberlangsungan ketahanan pangan ketika di 
musim Kurban terjadi penyembelihan hewan Kurban dalam jumlah yang sangat masif dan 
berakibat pada berkurangnya populasi hewan Kurban;  proses penyembelihan yang tidak 
profesional dan berakibat pada ketidak
negatif lainnya. Ketika dampak
dalam pelaksanaan ibadah Kurban, maka dapat dipastikan bahwa 
Kurban menjadi tidak tercapai.

Berangkat dari kenyataan di atas,  maka dibutuhkan pemikiran ulang untuk 
mereformasi pelaksanaan Kurban selama ini agar dampak
tersebut di atas bisa dikurangi dan bahkan dihilangkan sama sekali. Diperlukan forum 
kajian yang membahas pemikiran ulang terhadap fikih Kurban serta berikhtiar melakukan 
reformasi fikih yang ada selama ini, tanpa mengabaikan prinsip pokok ajaran tentang 
ibadah Kurban beserta maqashid syariah
Pimpinan Pusat Muhammadiyah dan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah bermaksud menyelenggarakan 
Kontemporer.

B. DASAR ACUAN

1. Tanfidz Hasil Muktamar Muhammadiyah ke
Program Bidang Tarjih dan

2. Program Kerja Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah hasil 
Rapat Kerja Tingkat Pusat di Surabaya tahun 2016

3. Keputusan Rapat 
Muhammadiyah pada Se

          

PROPOSAL KEGIATAN
SEMINAR NASIONAL

FIKIH KURBAN KONTEMPORER
MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

Yogyakarta, Sabtu, 23 Syakban 1443 H / 26 Maret 2022

Ibadah Kurban merupakan salah satu ajaran Islam yang sangat mulia. Ajaran 
Kurban telah dipraktikkan sejak awal kehidupan manusia oleh putra Nabi Adam dan telah 
diteladankan oleh Nabi Ibrahim, yang kemudian dilestarikan oleh ajaran yang dibawa o
Nabi Muhammad. Sebuah ajaran yang berdimensi ibadah namun sekaligus berdimensi 
sosial. Kurban sebagai sebuah ibadah sosial sebagaimana zakat, para ulama bersepakat 
akan kebolehan inovasi dalam pelaksanaannya, sehingga keberadaan Kurban sebagai 

badah bisa disesuaikan dengan realitas perkembangan zaman. Muncullah gagasan 
tentang manajemen Kurban yang memungkinkan hasil Kurban bisa diberdayakan untuk 
jangka waktu yang panjang, seperti Kurban dalam bentuk daging kaleng, perlunya 

en Kurban agar ada pemerataan di dalam pendistribusiannya, maupun 

Pelaksanaan Kurban di Indonesia dewasa ini, telah diamati oleh para pegiat sosial 
terhadap dampak negatif adanya ritual ibadah Kurban. Di antaranya adalah kemubaziran 

distribusi Kurban tidak bisa merata;  keberlangsungan ketahanan pangan ketika di 
musim Kurban terjadi penyembelihan hewan Kurban dalam jumlah yang sangat masif dan 
berakibat pada berkurangnya populasi hewan Kurban;  proses penyembelihan yang tidak 

onal dan berakibat pada ketidak-halalan hasil sembelihan, serta dampak
negatif lainnya. Ketika dampak-dampak negatif menjadi semakin bertambah dan nyata 
dalam pelaksanaan ibadah Kurban, maka dapat dipastikan bahwa 

dak tercapai.

Berangkat dari kenyataan di atas,  maka dibutuhkan pemikiran ulang untuk 
mereformasi pelaksanaan Kurban selama ini agar dampak-dampak negatif sebagaimana 
tersebut di atas bisa dikurangi dan bahkan dihilangkan sama sekali. Diperlukan forum 

ian yang membahas pemikiran ulang terhadap fikih Kurban serta berikhtiar melakukan 
reformasi fikih yang ada selama ini, tanpa mengabaikan prinsip pokok ajaran tentang 

maqashid syariahnya. Untuk itulah Dewan Syariah Lazismu 
sat Muhammadiyah dan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

bermaksud menyelenggarakan Seminar Nasional Fikih Kurban 

Tanfidz Hasil Muktamar Muhammadiyah ke-47 di Makassar tahun 2015 tentang 
Program Bidang Tarjih dan Tajdid.
Program Kerja Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah hasil 
Rapat Kerja Tingkat Pusat di Surabaya tahun 2016.
Keputusan Rapat Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah pada Senin, 6 Rajab 1443 H / 7 Januari 2022 M

MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
22 M

Ibadah Kurban merupakan salah satu ajaran Islam yang sangat mulia. Ajaran 
Kurban telah dipraktikkan sejak awal kehidupan manusia oleh putra Nabi Adam dan telah 
diteladankan oleh Nabi Ibrahim, yang kemudian dilestarikan oleh ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad. Sebuah ajaran yang berdimensi ibadah namun sekaligus berdimensi 
sosial. Kurban sebagai sebuah ibadah sosial sebagaimana zakat, para ulama bersepakat 
akan kebolehan inovasi dalam pelaksanaannya, sehingga keberadaan Kurban sebagai 

badah bisa disesuaikan dengan realitas perkembangan zaman. Muncullah gagasan 
tentang manajemen Kurban yang memungkinkan hasil Kurban bisa diberdayakan untuk 
jangka waktu yang panjang, seperti Kurban dalam bentuk daging kaleng, perlunya 

en Kurban agar ada pemerataan di dalam pendistribusiannya, maupun 

ini, telah diamati oleh para pegiat sosial 
terhadap dampak negatif adanya ritual ibadah Kurban. Di antaranya adalah kemubaziran 

distribusi Kurban tidak bisa merata;  keberlangsungan ketahanan pangan ketika di 
musim Kurban terjadi penyembelihan hewan Kurban dalam jumlah yang sangat masif dan 
berakibat pada berkurangnya populasi hewan Kurban;  proses penyembelihan yang tidak 

halalan hasil sembelihan, serta dampak-dampak 
dampak negatif menjadi semakin bertambah dan nyata 

dalam pelaksanaan ibadah Kurban, maka dapat dipastikan bahwa maqashid syari’ah

Berangkat dari kenyataan di atas,  maka dibutuhkan pemikiran ulang untuk 
dampak negatif sebagaimana 

tersebut di atas bisa dikurangi dan bahkan dihilangkan sama sekali. Diperlukan forum 
ian yang membahas pemikiran ulang terhadap fikih Kurban serta berikhtiar melakukan 

reformasi fikih yang ada selama ini, tanpa mengabaikan prinsip pokok ajaran tentang 
Dewan Syariah Lazismu 

sat Muhammadiyah dan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Seminar Nasional Fikih Kurban 

47 di Makassar tahun 2015 tentang 

Program Kerja Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah hasil 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
M.
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C. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Mengkaji ulang fikih pelaksanaan ibadah kurban yang telah dipraktikkan selama ini
2. Menggagas fikih kurban kontemporer.

D. TARGET

1. Terkumpul dan teridentifikasi berbagai persoalan tentang pelaksanaan ibadah 
kurban dan gagasan atau tawaran solusinya.

2. Tersusun naskah buku Fikih Kurban Kontemporer.

E. PESERTA

1. Pimpinan Pusat Muhammadiyah :    5 orang
2. Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah :   60 orang
3. Lazismu PP Muhammadiyah :   15 orang
4. Majelis Tarjih dan Tajdid PW Muhammadiyah :   34 orang
5. Lazismu PW Muhammadiyah :   34 orang
6. Majelis/Lembaga/Ortom Tingkat Pusat :   20 orang
7. Perguruan Tinggi Muhammadiyah :   20 orang
8. Undangan Khusus :  12 orang
Jumlah : 200 orang

F. KETENTUAN PESERTA

1. Peserta adalah anggota Pimpinan Persyarikatan, Majelis, Lembaga, Organisasi 
Otonom dan Amal Usaha Muhammadiyah yang mendapat undangan dari 
Penyelenggara.

2. Peserta memiliki concern dalam bidang pengelolaan/pelaksanaan ibadah kurban.
3. Peserta wajib mengikuti seluruh rangkaian kegiatan yang telah diagendakan.
4. Peserta wajib mengisi blangko pendaftaran melalui formulir elektronik pada tautan:

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdtPG9vfy0KFGbvMN0N01hW871bz
dKzwe3KmfEhkAGVHRuH3g/viewform?usp=sf_link.

5. Peserta yang diundang dan hadir secara luring wajib menaati protokol kesehatan 
selama acara berlangsung.

G. WAKTU DAN TEMPAT

Hari, tanggal : Sabtu, 23 Syakban 1443 H / 26 Maret 2022 M
Pukul : 08.00 s.d. 16.30 wib
Tempat luring : Aula Pusat Tarjih Muhammadiyah Kompleks Islamic Center Kampus 4

Universitas Ahmad Dahlan (terbatas hanya untuk yang diundang luring)
Tempat daring : Aplikasi telekonferensi video Zoom Clouds Meeting (Meeting ID, 

Passcode, dan Link akan diinformasikan kemudian)
  

H. PENYELENGGARA

Kegiatan ini diselenggarakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, bekerjasama dengan Lembaga Zakat Infak dan Shadaqah Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah. Alamat sekretariat: Gedung Muhammadiyah, Jalan KHA Dahlan 103 
Yogyakarta 55253, telp 0274-375025, faks 0274-381031, e-mail 
tarjih_ppmuh@yahoo.com, kontak person Amirudin [081804311330], ‘Aabidah Ummu
‘Aziizah [08112653646] dan Dewi Umaroh [085786540548].



I. AGENDA ACARA

NO JAM
1 07.30 – 08.00 Persiapan Acara, Kehadiran Peserta
2 08.00 – 09.00 Acara Pembukaan

 0
 0
 08.10
 0
 0
 0
 08.45 

3 08.50 – 09.50 Keynote Speech:
Kurban dan Ancaman Kelangkaan Daging di Indonesia, oleh 
Syahrul Yasin Limpo, S.H, M.H
Indonesia [dalam proses konfirmasi]

4 09.50 – 11.50 Sesi I:
1. Sejarah dan Filosofi Kurban, 

M.Ag., Dewan Syariah Lazismu.
2. Problematika Seputar Ibadah Kurban dan Solusinya menurut 

Tarjih Muhammadiyah, narasumber 
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah

5 11.50 – 13.00 Istirahat, Shalat
6 13.00 – 15.00 Sesi II:

1. Pengalaman Pengelolaan Kurban Kontemporer, narasumber drh. 
Zainul Muslimin, Lazismu Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
Jawa Timur.

2. Fikih Kurban Kontemporer, narasumber Dr. Zainuddin MZ, 
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
J

7 15.00 – 15.30 Istirahat
8 15.30 – 16.30 Penutup/Rencana Tindak Lanjut

J. PENUTUP

Demikian proposal ini disusun dengan sesungguhnya untuk menjadi bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam menentukan kebijakan.

Yogyakarta, 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Ketua, 

     Prof. Dr. Syamsul Anwar, M.A.       

ACARA
Persiapan Acara, Kehadiran Peserta
Acara Pembukaan

08.00 – 08.05 : Pembukaan
08.05 – 08.10 : Tilawah al-Quran
08.10 – 08.15 : Lagu Indonesia Raya dan Sang Surya
08.15 – 08.25 : Sambutan Lazismu PP Muhammadiyah
08.25 – 08.35 : Sambutan MTT PP Muhammadiyah
08.35 – 08.45 : Sambutan PP Muhammadiyah
08.45 – 08.50 : Penutupan

Keynote Speech: Tradisi Kurban, Problem Ketersediaan Hewan 
Kurban dan Ancaman Kelangkaan Daging di Indonesia, oleh 
Syahrul Yasin Limpo, S.H, M.H., Menteri Pertanian Republik 
Indonesia [dalam proses konfirmasi]
Sesi I:

Sejarah dan Filosofi Kurban, narasumber Dr. Hamim Ilyas, 
M.Ag., Dewan Syariah Lazismu.
Problematika Seputar Ibadah Kurban dan Solusinya menurut 
Tarjih Muhammadiyah, narasumber Tim Fatwa
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Istirahat, Shalat
Sesi II:

Pengalaman Pengelolaan Kurban Kontemporer, narasumber drh. 
Zainul Muslimin, Lazismu Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
Jawa Timur.
Fikih Kurban Kontemporer, narasumber Dr. Zainuddin MZ, 
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
Jawa Timur.

Istirahat, Shalat
Penutup/Rencana Tindak Lanjut

Demikian proposal ini disusun dengan sesungguhnya untuk menjadi bahan 
pihak terkait dalam menentukan kebijakan.

Yogyakarta, 7 Syakban 1443 H / 10 Maret 2022 M

Hormat kami,
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Ketua, Sekretaris,

Syamsul Anwar, M.A.       Drs. Mohamad Mas’udi, M.Ag.
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Lagu Indonesia Raya dan Sang Surya
Muhammadiyah

Sambutan MTT PP Muhammadiyah
Sambutan PP Muhammadiyah

Tradisi Kurban, Problem Ketersediaan Hewan 
Kurban dan Ancaman Kelangkaan Daging di Indonesia, oleh Dr. H. 

Menteri Pertanian Republik 

narasumber Dr. Hamim Ilyas, 

Problematika Seputar Ibadah Kurban dan Solusinya menurut 
Tim Fatwa Majelis Tarjih 

Pengalaman Pengelolaan Kurban Kontemporer, narasumber drh. 
Zainul Muslimin, Lazismu Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Fikih Kurban Kontemporer, narasumber Dr. Zainuddin MZ, 
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 

Demikian proposal ini disusun dengan sesungguhnya untuk menjadi bahan 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Drs. Mohamad Mas’udi, M.Ag.


